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Abstrak Usaha rotan di Padang termasuk komoditi yang berpeluang besar untuk dikembangkan. Rotan merupakan salah satu IKM/industri kecil menengah yang mempunyai peran penting dalam perekonomian. Begitu juga dengan UMKM (usaha mikro kecil menengah) lain yang ada di Kota Padang. Pengrajin usaha rotan dan UMKM kurang pengetahuan tentang perencanaan keuangan, literasi keuangan, literasi personal, dan literasi perdagangan. Ada beberapa masalah keuangan yang terjadi yaitu, laporan keuangan tidak ada,tidak membedakan keuangan usaha dengan keuangan pribadi, harga jual yang murah, dan ketidaktahuan prosedur cara mengajukan pinjaman ke bank. Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat memecahkan masalah dan mencari jalan keluar sehingga pengrajin rotan dan UMKM mempunyai pengetahuan dan pemahaman tentang literasi keuangan yang baik, dan usaha tersebut bisa berkembang dengan baik, dapat diandalkan serta memiliki daya saing baik di pasar lokal maupun global. Pelatihan dan penyuluhan dibidang literasi keuangan merupakan salah satu upaya pemecahan masalah, yang meliputi pelatihan pemahaman terhadap kas, neraca, laporan laba rugi dan harga pokok produksi, literasi keuangan perdagangan, literasi keuangan personal, dan prosedur melakukan pinjaman ke bank. Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk training of trainee dan training of community kepada fasilitator yang meliputi upaya mendekatkan akses keuangan bagi masyarakat danmendorong Lembaga Jasa Keuangan (LJK) dalam penyaluran kredit/pembiayaan. Kegiatan tersebut telah dilaksanakan pada tanggal 26-27 Juli 2016 di Universitas Bung Hatta yang didukung oleh Universitas Bung Hatta dan Otoritas Jasa Keuangan. Hasil pengukuran tingkat keberhasilan dilakukan dengan membagikan kuisioner di awal dan diakhir kegiatan. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan, pemahaman dan sikap peserta setelah mengikuti kegiatan sebesar 1,2 persen. IKM rotan dan UMKM akanberkembang pesat bilamereka memahami literasi keuangan, adanya dukungan berbagai pihak serta motivasi mereka untuk mengembangkan diri. 
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Pendahuluan Kota Padang merupakan ibu kota propinsi Sumatera Barat. Luas daerah kota Padang adalah 694,96 km2 dengan keliling 165,35 km2. Kota Padang mempunyai visi daerah 2020 terwujudnya masyarakat madani yang berbasis industri, perdagangan dan jasa yang unggul dan berdaya saing tinggi dalam kehidupan perkotaan yang tertib dan teratur. Sementara salah satu misinya adalah meningkatkan fungsi dan modal UKM serta perluasan akses pasar. Masyarakat Sumatera Barat/Minang terkenal ulet dalam berusaha. Industri kecil rotan banyak digeluti oleh masyarakat Minang, begitu juga dengan ikm-ikm dan UMKN lainnya, seperti pengolahan makanan, almunium, tas, sepatu, pembuatan kue dan sebagainya). Gambar 1 . Foto Ikm Rotan Dan UMKN Industri kecil memiliki peranan dalam menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Khusus produk industri rotan dibeberapa waktu yang lalu sempat mengangkat nama Padang Sumatera Barat di tingkat nasional sebagai penghasil produk rotan kelas satu, di samping sentra produksi lainnya yang ada di Pulau Jawa, Sulawesi dan Kalimantan. Namun belakangan ini potensi tersebut mengalami kelesuan, salah satunya karena lemahnyapengelolaan keuangan. Begitu juga dengan IKM-IKM selain rotan, yang salah satu kendalanya jugalemah mengelola keuangan dan kurang memahami bagaimana cara dan prosedur mengajukan pinjaman ke bank. Keterbatasan usaha kecil baik dari segi sumber daya yang dimiliki jugapengetahuan dan keterampilan sangat berpengaruh terhadap pengelolaan usaha. Usaha rotan dan IKM lain di Kota Padang menghadapi kendala keuangan, yaitulemah dalam mengelola keuangan, tidak faham literasi/perencanaan keuangan,seperti tidak melakukan pembukuan yang baik terhadap usahanya (kas, neraca, laporan laba rugi, laporan harga pokok produksi),tidak membedakan uang untuk usaha dan uang kepentingan pribadi, serta penentuan harga jual produk yang murah. sehingga sangat diperlukan pelatihan literasi keuangan, literasi perdagangan dan literasi keuangan personal. Selain itu mereka butuh modal kerja yang banyak. Berdasarkan hasil survey dan pemantauan lapangan, pengusaha rotan Prosiding Seri Ekonomi Konferensi Nasional PkM CSR ke‐ʹ 2016 128 dan IKM-IKM lainnyamembutuhkan modal besar untuk kegiatannya, apalagi bila ada order banyak, maka mereka harus meminta uang panjar terlebih dahulu kepada konsumen dikarenakan tidak dapat berproduksi dalam jumlah besar. Industri kecil masih takut berhutang pada bankserta tidak mengetahui bagaimana cara atau prosedur mengajukan pinjaman kepada bank sebagai salah satu akses pembiayaan usaha. Usaha tersebut juga perlu ada perlindungan (asuransi) terhadap risiko-risiko yang ada. Perlu adanya upaya yang lebih konkret dari berbagai pihak untuk mengangkat kembali potensi industri tersebut menjadi industri unggulan daerah, sehingga dapat bersaing dan sejajar dengan produk yang dihasilkan daerah lain di Indonesia. II. Metode Program ini memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh pihak IKM rotan dan UMKM di Padang Sumatera Barat pada bidang literasi keuangan dan pembiayaan dari bank untuk usaha mereka, Adapun target atau sasaran model bisnis adalah 1. Perencanaan keuangan, literasi keuangan, literasi perdagangan dan literasi keuangan personal. 2. Memberikan pelatihan laporan keuangan. Pelatihan laporan keuangan yaitu pelatihan tentang kas, neraca, dan laporan labarugi. Pelatihan laporan keuangan ini sangat penting bagi perkembangan usaha rotan. 3. Menghitung harga jual melalui laporan harga pokok produksi. 4. Memberitahukan cara prosedur melakukan pinjaman ke bank yang merupakan salah satu akses pembiayaan usaha. 5. Literasi keuangan tentang perlindungan (asuransi) usaha IKM rotan dan UMKM di padang 1. Metode Pendekatan Metode pendekatan yang ditawarkan untuk mendukung realisasi program ilmu pengetahuan dengan menggunakan metode edukasi dan pelatihan. Secara ringkas metode pendekatan yang dilakukan adalah penyuluhan, pelatihan, training of trainee (ToT) dan training of community (ToC) dibidang keuangan yang meliputi: a. Literasi keuangan perdagangan dan literasi keuangan personal. b. Membuat laporan keuangan berupa kas, neraca dan laporan laba rugi. c. Menghitung harga jual perunit dengan menghitung laporan harga pokok produksi. d. Menginformasikan prosedur melakukan pinjaman ke bank. e. Perlindungan (asuransi) usaha IKM rotan dan UMKM di padang f. Melakukan monitoring kepada IKM Rotan dan UMKN setiap 1 bulan sekali selama 3 bulan Prosiding Seri Ekonomi Konferensi Nasional PkM CSR ke‐ʹ 2016 129 2. Kegiatan yang Dilakukan Kegiatan utama yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Secara rinci kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahapan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2di bawah ini Gambar 2. Kegiatan yang Dilakukan. Kegiatan yang dilaksanakan pada kegiatan pengabdian masyarakat, Training of Trainee, dan Training of community adalah sebagai berikut: Tabel 1 Kegiatan yang Dilaksanakan No Permasalahan Solusi Kegiatan 1 Memahami perencanaan keuangan, literasi personal, literasi perdagangan Perlu peningkatan Pengetahuan dibidang perencanaan keuangan, Metode ceramah, pelatihan dan diskusi 2 Membedakan penggunaan keuangan untuk kepentingan usaha dengan pribadi. Literasi keuangan perdagangan dan literasi keuangan personal Metode pelatihan ceramah 3 Bagaimana menyusun laporan keuangan Metode pelatihan ceramah dan praktek Perlu peningkatan kemampuan menyusun laporan keuangan sederhana yaitu; Penyusunan 1) Buku Kas, 2) Neraca dan 3) Laporan laba rugi 4) Metode pelatihan ceramah dan praktek 4 Menghitung harga jual perunit dengan mengetahui harga pokok produksi Laporan Harga pokok produksi Metode pelatihan ceramah dan praktek 5 Prosedur mengajukan pinjaman kebank Cara dan prosedur mengajukan pinjaman kebank Metode pelatihan ceramah 6 Melindungi usaha IKM rotan dan UMKM dari kerugian Asuransi Metode ceramah 7 Melakukan monitoring ditanggal 27 Agustus 2016 Monitoring, evaluasi dan pendampingan pada IKM rotan dan UMKM (bulan Agustus) Agen edukasi menemui IKM rotan dan UMKM Persiapan Pelaksanaan 1. Sosialisasi dan kerjasama dengan pihak Otoritas Jasa Keuangan Jakarta dan Univ Bung Hatta 2. Menghubungi IKM, UMKM dan sumberdaya termasuk fasilitator yang akan dilatih untuk membicarakan jadwal kegiatan 3. Penyusunan modul pelatihan 4. Persiapan untuk pelaksanaan pelatihan Evaluasi & Laporan Kegiatan pengabdian, ToT, ToC (2 hari penuh kegiatan )tanggal 26- 27 Juli 2016 1. Evaluasikegiatan 2. Monitoring dan pendampingan (3 bulan kedepan 3. Laporan Kegiatan Prosiding Seri Ekonomi Konferensi Nasional PkM CSR ke‐ʹ 2016 130 yang dikoordinir oleh 1 dosen 3 Partisipasi Pengrajin dalam Pelaksanaan Program Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Gedung 6 Aula B3 Kampus Universitas Bung Hatta di Aia Pacah Kota Padang. IKM rotan dan UMKM lainnya di Kota Padang mempunyai partisipasi mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Secara rinci keterlibatan peserta pengrajin rotan dari Kota Padang seperti Tabel 2 berikut: Tabel 2. Partisipasi Tahap Kegiatan Partisipasi Persiapan 1. Menghubungi teman-teman sesama IKM rotan dan UMKM di Padang 2. Mendata Sumber daya manusia yang akan dilatih 3. Pendaftaran untuk mengikuti pelatihan Pelaksanaan 1. Sebelum mengikuti pelatihan peserta diajukan pertanyaan untuk mengetahui tingkat pemahaman tentang materi. 2. Mengikuti pelatihan dengan materi yang telah disiapkan tim bagi peserta IKM 3. Keaktifan dalam mengemukakan permasalahan yang dihadapi 4. Mempraktekan materi yang telah diajarkan dalam kegiatan usaha. 5. Training of Trainers (ToT), memberikan pembekalan kepada fasilitator mengenai pengelolaan keuangan serta produk dan jasa keuangan sebagai persiapan dalam melakukan pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat. 6. Training of Community (ToC), memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai pengelolaan keuangan, produk dan jasa keuangan dan pengetahuan pembuatan sederhana laporan keuangan dan laporan laba/rugi usahanya 7. Menyediakan waktu yang cukup untuk tanya jawab dan diskusi Evaluasi dan Laporan 1. Mengikuti program evaluasi hasil kegiatan 2. Menyampaikan perkembangan usaha dan permasalahan yang dihadapi 3. Menjawab pertanyaan yang sama setelah materi pelatihan, Monitoring, evaluasi dan Pendampingan, memastikan pemahaman dan perubahan perilaku peserta ToC dalam mencatat dan menyusun keuangan pribadi dan usaha, menyusun laporan keuangan usahanya, memantau penggunaan produk keuangan mikro, termasuk prosedur permohonan kredit mikro kepada bank, asuransi. III. Hasil dan Pembahasan 1. Masyarakat Industri rotan dan UMKMmemahami tentang perencanaan keuangan dan membedakan antara kepentingan usaha dan pribadi dengan pengetahuan literasi keuangan, literasi perdagangan dan literasi keuangan personal. 2. Masyarakat Industri rotan dan UMKM mengerti dan memahami tentang pengelolaan keuangan agar dapat mengatur aliran kas masuk dan aliran kas keluar, neraca, laporan laba/rugi dan menentukan harga pokok penjualan Prosiding Seri Ekonomi Konferensi Nasional PkM CSR ke‐ʹ 2016 131 3. Masyarakat IKM rotan dan UMKM lebih dekat dengan akses keuangan bagi masyarakat. 4. Masyarakat IKM rotan danUMKM memahami tentang perlindungan usahanya terhadap risiko. 5. Diharapkan penjualan pengrajin Industri rotan meningkat yang akan menambah pendapatan pengrajin sehingga kesejahteraan mereka dapat meningkat 6. Membantu dan memberitahu pengrajin industri kecil rotan dan UMKN dalam proses/prosedur melakukan pinjaman ke bank sebagai salah satu sumber pembiayaan usaha. Kegiatan tersebut sudah dilaksanakan pada tanggal 26-27 Juli 2016 dengan baik dengan didukung oleh Universitas Bung Hatta dan Otoritas Jasa Keuangan. Kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: Gambar 3 Foto Kegiatan Pengabdian, ToT, ToC Hasil pengukuran tingkat keberhasilan kegiatan tersebut dilakukan dengan cara membagikan pertanyaan tentang materi di awal dan diakhir kegiatan. Soal pertanyaan sama diajukan saat sebelum dan sesudah melakukan kegiatan pengabdian ToT dan ToC
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